





A. Latar Belakang 
Masyarakat modern tidak dapat dilepaskan dari sejarah gerakan 
pemikiran yang disebut dengan renaissance. Semakin maju budaya dan 
peradaban, maka akan semakin kompleks pula masalah dan kebutuhan 
hidup manusia. Walaupun kemajuan ilmu, teknologi dan industri dapat 
memberikan kemudahan dan kesenangan namun semua itu belum 
menjamin kebahagiaan dan kesejahteraan manusia. Ciri yang menonjol 
adalah pandangan yang antroposentrik, sikap manusia yang materialistik, 
dan tidak memperhatikan kehidupan batin (esoteris). Akibat dari realitas 
pola hidup tersebut, tidak sedikit manusia pada era modern ini mengalami 
gangguan kejiwaan, yang membawa dampak semakin sulitnya manusia 
memperoleh ketenangan dan kebahagiaan hidup.  
Sederet psikolog seperti Erich From, Carl Gustav Jung dan Rallo 
May jauh hari telah memperingatkan bahwa kehidupan modern ini telah 
menghancurkan tatanan kejiwaan manusia, karena semakin maju suatu 
masyarakat semakin banyak yang harus diketahui orang dan semakin sulit 
untuk mencapai ketenangan dan kebahagiaan hidup, sebab kebutuhan 
hidup manusia semakin meningkat, maka akan semakin banyak persaingan 
dan perebutan kesempatan serta keuntungan materi.
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Masyarakat modern yang mengalami kecemasan dan ketegangan 
jiwa mengakibatkan seseorang melakukan suatu tindakan yang mengarah 
pada tindakan negative, seperti perusakan tanpa maksud, 
ketidakseimbangan, kekhawatiran dan ketegangan yang tanpa beralasan, 
apatis, dan lain lain. Sehingga menimbulkan suatu sikap negatif, kaku dan 
konservatif terhadap lingkungan.
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 Di era modern ini kemerosotan moral 
hampir terjadi dimana mana dan dari berbagai kalangan, mulai dari 
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pejabat, konglomerat sampai rakyat jelata, sehingga hampir setiap hari 
berbagai macam kasus kejahatan, kekerasan, kecurangan, ketidakjujuran, 
pelanggaran norma, dan kenakalan tersebar di berbagai media sosial.  
Kepala Biro Penerangan Masyarakat Mabes Polri, Brigadir 
Jenderal Awi Setiono mengatakan terjadi peningkatan kasus kriminalitas 
sebanyak 1.632 kasus atau 38,45% pada tahun 2020 hingga 2021, 
beberapa jenis kejahatan yang meningkat adalah pencurian, 
penyalahgunaan narkoba, pelecehan seksual, penggelapan, dan perjudian.
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Dari berbagai kasus kriminalitas tersebut kasus kekerasan seksual 
mengalami peningkatan angka paling tinggi, hal ini diungkapkan oleh 
Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) bahwa jumlah total 
kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak telah mencapai angka 2.700 
kasus.
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 Semua itu hanya sekian dari contoh negatif dari krisis moralitas 
yang sedang melanda negeri ini. 
Buruknya krisis kejiwaan ini tidak hanya berpengaruh ketika di 
dunia saja namun juga akan berimbas di akhirat kelak. Oleh karena itu 
kemerosotan moral ini dapat diatasi apabila manusia mau kembali pada 
ajaran agama yang benar, salah satunya dengan memperhatikan ajaran 
tazkiyah. Ajaran tazkiyah merupakan salah satu misi kerasulan, yaitu 
suatu upaya untuk membersihkan jiwa manusia dari sesuatu yang dapat 
mengotori tauhid, mulai dari syirik, khurafat, bid’ah serta dosa dosa 
lainnya yang menyimpang dari jalan yang lurus. 
Salah satu tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad SAW adalah 
untuk membimbing manusia ke jalan yang benar berdasarkan Al qur’an 
dan hadist, salah satunya dengan membentuk jiwa yang suci, baik suci dari 
kemusyrikan maupun suci dari keburukan keburukan amal perbuatan, 
dengan melakukan amal amal shalih, hal ini diterangkan dalam Q.S Al 
Jumu’ah ayat 2 yang berbunyi: 
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يِهْم َويُعَهُِّمُهُم اْنِكتَابَ  يِّيَه َرُسىًلا ِمْىُهْم يَتْهُى َعهَْيِهْم آيَاتِِه َويَُزّكِ  ُهَى انَِّذي بَعََث فِي اْْلُّمِ




“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As 
Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.” 
Membaca ayat diatas, jelas bahwa mensucikan jiwa adalah sesuatu 
yang penting dalam kehidupan manusia, sebab jiwa yang bersih akan 
menghasilkan perilaku yang bersih pula, karena jiwalah yang menentukan 
suatu perbuatan itu baik atau buruk. Dan Allah tidak dapat didekati oleh 
hamba yang jiwanya tidak suci, karena Allah adalah Tuhan yang Maha 
Suci, yang hanya bisa didekati oleh hamba yang berjiwa suci pula.  
Hamka adalah salah satu tokoh cendekiawan muslim termasyhur di 
Indonesia yang banyak memberikan kontribusi bagi perkembangan 
keilmuan di Indonesia berupa karya-karya tulis, tafsir Al-Azhar merupakan 
karya Hamka yang paling fenomenal diantara lebih dari 118 judul buku 
mengenai agama, sastra, filsafat, tasawuf, politik, sejarah, dan kebudayaan 
yang melegenda hingga hari ini. Orientasi pemikiran Hamka meliputi 
berbagai disiplin ilmu, seperti teologi, tasawuf, filsafat, pendidikan Islam, 
sejarah Islam, fiqh, sastra dan tafsir. Hamka sangat banyak sekali 
memberikan pengajaran tentang nilai-nilaipendidikan jiwa di dalam buku-
bukunya, dan diharapkan mampu menjadi acuan dan referensi untuk 
memperbaiki jiwa peserta didik di Indonesia. 
Berangkat dari kenyataan diatas itulah yang membuat kegelisahan 
penulis dan mendorong penulis untuk mencari sebuah konsep sebagai 
suatu solusi dari Al-Quran, sebab Al-Qur’an kaya akan petunjuk dalam 
                                                             




kehidupan, termasuk perbaikan moral yang diawali dengan penyucian hati 
dan pembersihan jiwa. Oleh karna itu penulis tertarik mengangkat judul 
“Konsep Tazkiyah dalam Al-Qur’an Menurut Tafsir Al-Azhar”. Besar 
harapan penelitian ini akan menambah wawasan dalam menjalani 
kehidupan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimana konsep tazkiyah menurut 
tafsir Al-azhar? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan 
dan kegunaan yang diharapkan dapat menambah manfaat baik yang 
bersifat ilmiah maupun akademik, yaitu mengetahui konsep tazkiyah 
menurut tafsir Al-azhar. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu : 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
keilmuan terutama dalam bidang studi Al qur’an, memperluas ilmu 
serta wawasan dalam mendalami konsep tazkiyah menurut tafsir Al-
azhar. Serta dapat menjadi referensi atau rujukan bagi penelitian 
selanjutnya. 
2. Secara praktis, penelitian ini berusaha mengkaji ulang mengenai 
konsep tazkiyah, serta diharapkan dapat menjadi masukan dan 
referensi bagi masyarakat dalam menjalankan kehidupan bersosial, 
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak yang mulia. 
3. Secara umum, penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan ilmu 
keislaman terutama dalam bidang tafsir yang kemudian 
disosialisasikan kepada masyarakat kalangan akademik maupun 
masyarakat umum. 
 
